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Abstract 
This study aims to describe students’ writing ability based on the elements of poetry, 
including diction, image, concrete words, language styles, rhymes, typography, 
theme, sense, intonation, and message. This is qualitative research on the 10th-grade 
students of SMKN 2 Pontianak using the descriptive method. Data were collected 
using test, of which the data were analyzed using a descriptive statistics data analysis 
technique. The finding showed that the poetry writing ability based on 1) diction, 50 
passed the test with the average score by 84,12 and percentage of completeness by 
79,36%; 2) image, 45 passed with average by 87,82 and completeness by 71,42%; 3) 
concrete words, 50 passed with average by 91 and completeness by 70,36%; 4) 
language styles, 9 passed with average by 38,09 and completeness by 14,28%; 5) 
rhymes, 29 passed with the average 63,49 and completeness by 46,03%; 6) 
typography, 58 passed with the average 92,06 and completeness by 92,06%; 7) 
theme, all passed with an average 100 and completeness 100%; 8) senses, 42 missed 
with average by 74,20 and completeness by 66,66%; 9) intonation, all passed with 
average by 100 and completeness by 100%; and 10) Messages, all passed with 
average by 100 and completeness by 100%. 
Keywords: Poetry, Writing Skills, Writing Ability, Poetry Writing. 
 
PENDAHULUAN 
 Menulis merupakan keterampilan 
berbahasa yang digunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 
secara tatap muka dengan orang lain. Hal ini 
dapat diartikan bahwa dengan tulisan dapat 
membantu mengutarakan pikiran-pikiran dan 
ide melalui tulisan tanpa saling bertatap 
muka. Keterampilan menulis merupakan 
suatu keterampilan untuk mengungkapkan 
ide, pikiran, perasaan kepada orang lain. 
Melalui tulisan, seseorang dapat 
berkomunikasi tanpa berhadapan langsung. 
 Keterampilan menulis yang harus 
dikuasai siswa satu di antaranya adalah 
menulis puisi. Puisi adalah salah satu bentuk 
karya sastra yang diungkapkan dengan 
menggunakan bahasa yang padat, dan 
bermakna kias. Puisi dapat didefinisikan 
sebagai bentuk ekspresi seorang penulis 
dalam mengungkapkan emosi, imajinasi 
pemikiran, dan ide dalam bahasa yang indah. 
 Dalam pembelajaran puisi, kemampuan 
siswa untuk mencoba berkarya menulis puisi 
dengan kemampuan yang sudah dimiliki 
merupakan hal yang penting sehingga terlihat 
manfaat pengajaran puisi yang diberikan 
pada siswa di sekolah. Dalam mengasah 
kemampuan menulis siswa, sebelumnya 
siswa harus belajar, memiliki kemauan, 
kemampuan dan pengalaman serta minat 
yang sungguh-sungguh sehingga siswa 
mampu untuk menulis puisi. Seperti yang 
dikatakan oleh Wardoyo (2013:20) Puisi 
adalah pengalaman, imajinasi, dan sesuatu 
yang berkesan yang ditulis sebagai ekspresi 
seorang dengan menggunakan bahasa tak 
langsung. 
 Pembelajaran menulis puisi di sekolah 
bertujuan untuk menanamkan rasa peka  
terhadap karya sastra, sehingga 
memunculkan perasaan senang, cinta dan 
tertarik terhadap apresiasi sastra. Selain itu 
pembelajaran menulis puisi di sekolah sangat 
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penting dan bermanfaat bagi siswa karena 
dapat menstimulus otak sehingga siswa dapat 
berfikir kreatif dan simpatik terhadap 
lingkungan di sekitarnya. 
 Penelitian ini difokuskan pada 
kompetensi dasar 4.17 Menulis puisi dengan 
memperhatikan unsur pembangunnya. Pada 
KD ini peneliti memilih untuk meneliti 
bagaimana kemampuan menulis siswa 
berdasarkan unsur-unsur pembangun puisi. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan 
untuk mendeskripsikan kemampuan menulis 
siswa dilihat dari unsur-unsur pembangun 
puisi yang meliputi 1) diksi, 2) imaji, 3) kata 
konkret, 4) gaya bahasa, 5) rima/irama, 6) 
tipografi, 7) tema/makna, 8) rasa, 9) nada, 
dan 10) amanat. 
 Dalam pembelajaran menulis puisi di 
sekolah, ada 10 aspek yang dinilai yaitu: 1) 
diksi adalah pilihan kata yang dipilih penyair 
untuk menyatakan pemikiran dan 
perasaannya melalui aspek makna, efek 
pengucapannya, mewakili pikiran dan 
suasana hati penyair dengan dalam kata-kata 
puisi yang dibuatnya. 2) imaji adalah 
gambaran angan-angan berupa susunan kata 
yang dapat menimbulkan khayalan atau 
imajinasi melalui pengalaman panca indra 
manusia seolah-olah pembaca merasa 
mendengar, melihat, meraba, merasa dan 
mencium. 3) kata konkret merupakan kata-
kata yang digunakan oleh penyair untuk 
mengarah pada arti yang menyeluruh. Kata-
kata tersebut memungkinkan memunculkan 
imaji karena dapat ditangkap indra. Kata 
konkret juga berkaitan dengan pengimajian 
karena dapat membangkitkan imajinasi 
pembaca dengan memunculkan wujud fisik 
suatu objek. 4) gaya bahasa adalah bahasa 
kiasan atau susunan perkataan yang 
digunakan dalam puisi karena perasaan yang 
timbul dalam hati pengarang untuk 
memberikan efek kejelasan, dan menarik 
perhatian, serta mendapatkan kepuitisan. 
Empat jenis bahasa kiasan atau gaya bahasa 
yaitu personifikasi, metafora, simile, 
hiperbola. 5) rima/irama adalah pengulangan 
bunyi yang sama dan berulang yang terdapat 
dalam puisi, sedangkan irama adalah alunan 
bunyi yang teratur dan berulang, pergantian 
turun naik, panjang pendek, keras lembut 
ucapan bunyi bahasa dengan teratur yang 
dapat menimbulkan efek musikalitas atau 
ritme. Irama berfungsi untuk memberikan 
jiwa pada kata-kata dalam puisi yang 
akhirnya dapat membangkitkan emosi 
tertentu seperti: sedih, kecewa, marah, rindu, 
bahagia dan sebagainya. 6) tipografi adalah 
aspek bentuk visual puisi berupa tata 
hubungan dan tata baris. Tipografi juga 
disebut sebagai susunan baris puisi, ukiran 
bentuk yang dapat diamati secara visual. 7) 
tema adalah suatu gagasan pokok atau ide 
pikiran, pokok persoalan yang mendasari 
sebuah tulisan dalam suatu puisi. Dalam tema 
puisi, terdapat isi yang lebih menjelaskan 
tentang makna dalam puisi. 8) rasa 
merupakan sikap penyair terhadap pokok 
permasalahan yang terdapat dalam puisinya. 
Sikap penyair tersebut bisa berupa perasaan 
senang, sedih, haru, menyesal yang 
melibatkan suasana yang terdapat dalam 
puisinya. 9) nada merupakan bunyi yang 
memiliki getaran yang teratur di setiap diksi, 
berkaitan erat dengan suasana yang terdapat 
dalam puisi. Nada juga berkenaan dengan 
tinggi rendahnya suatu bunyi. 10) amanat 
adalah maksud/pesan/tujuan yang ingin 
disampaikan oleh pengarang melalui 
karyanya. Amanat dapat disampaikan secara 
implisit dengan cara ajaran moral dalam 
tingkah laku atau peristiwa yang terjadi pada 
tokoh dalam puisinya, dapat pula 
disampaikan secara eksplisit dengan 
penyampaian seruan, saran, peringatan, 
nasehat, anjuran, atau larangan yang 
berhubungan dengan gagasan utama cerita. 
 Peneliti melakukan penelitian ini di 
SMK Negeri 2 Pontianak. SMK Negeri 2 
Pontianak merupakan sekolah yang memiliki 
akreditasi B. Sekolah ini memiliki 9 jurusan 
yaitu Teknik Audio Video (TAV), Teknik 
Elektronika Industri (TEI), Teknik Program 
Penyiaran Pertelevisian (TP4), Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik (TITL), Teknik 
Otomasi Industri (TOI), Teknik Kendaraan 
Ringan (TKR), Teknik Bisnis Sepeda Motor 
(TBSM), Teknik Permesinan (TP), Teknik 
Gambar Bangunan (TGB). Untuk kelas X 
berjumlah 328 siswa. 
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 Alasan peneliti memilih pembelajaran 
menulis puisi adalah yang pertama, peneliti 
ingin membuat siswa tertarik terhadap karya 
sastra terutama puisi. Kedua, kemampuan 
menulis puisi siswa masih kurang terampil 
dan masih harus dilatih. Ketiga, pihak guru 
dalam hal ini kurang menerapkan teknik yang 
tepat dalam proses pembelajaran menulis 
puisi. Pihak guru juga kurang memberikan 
motivasi atau dorongan agar siswa lebih 
tertarik dan bersemangat untuk menulis puisi. 
Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di 
SMK Negeri 2 Pontianak adalah terkait 
dengan populasi yang ada yaitu mayoritas 
laki-laki, peneliti ingin melihat pada yang 
pekerja teknik itu adakah yang masih tertarik 
dan menyukai kepuitisan. 
 Berdasarkan judul penelitian, maka 
masalah yang harus diteliti adalah bagaimana 
kemampuan menulis puisi berdasarkan 
unsur-unsur pembangun puisi pada siswa 
kelas X SMK Negeri 2 Pontianak. Unsur 
pembangun tersebut antara lain 1) diksi, 2) 
imaji, 3) kata konkret, 4) gaya bahasa, 5) 
rima/irama, 6) tipografi, 7) tema/makna, 8) 
rasa, 9) nada, dan 10) amanat. 
 Penelitian yang relavan yang pernah 
diteliti sebelumnya oleh peneliti. 
Ariyaningtyas (2013) dengan judul 
“Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi 
Siswa Kelas VII dengan Menerapkan Metode 
Belanja Kata di SMPN Satu Atap 
Pengampon”. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Model yang digunakan 
adalah penelitian tindakan kelas. 
 Hasil peningkatan kemampuan menulis 
puisi pada penelitian di atas dapat dipaparkan 
sebagai berikut. Pada aspek diksi, sebanyak 5 
siswa dikategorikan belum tuntas. Nilai rata-
rata aspek diksi sebesar 73. Hasil 
peningkatan pada aspek rima menunjukkan 
sebanyak 14 siswa dikategorikan belum 
tuntas. Nilai rata-rata aspek rima sebesar 70. 
Pada aspek majas, sebanyak 4 siswa 
dikategorikan belum tuntas dengan nilai rata-
rata keseluruhan sebesar 72. Empat siswa 
dikategorikan belum tuntas dalam penentuan 
aspek tipografi. Nilai rata-rata keseluruhan 
yang diperoleh sebesar 74. Aspek keenam 
adalah keruntutan isi. Sebanyak 4 siswa 
dikategorikan belum tuntas. Nilai rata-rata 
aspek keruntutan isi siklus 1 sebesar 74. Tiga 
siswa dikategorikan belum tuntas pada aspek 
amanat dengan nilai rata-rata secara 
keseluruhan sebesar 70. 
 Penelitian ini mempunyai dua manfaat 
yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis. 1) 
Manfaat teoretis dalam penelitian ini adalah 
untuk menambah khasanah pengembangan 
pengetahuan mengenai pembelajaran menulis 
puisi. 2) Manfaat praktis dalam penelitian ini 
yaitu: a) Manfaat untuk siswa adalah bisa 
melihat sejauh mana kemampuannya menulis 
puisi, dapat melatih siswa yang belum tuntas, 
dapat menjadi motivasi untuk kedepannya 
supaya lebih tertarik mengenai dunia puisi. b) 
Manfaat untuk guru adalah sebagai bahan 
pertimbangan, perbaikan, dan 
penyempurnaan dalam pembelajaran menulis 
puisi. c) Manfaat untuk peneliti adalah 
peneliti dapat menerapkan teori dalam 
menulis, khususnya dalam menulis puisi. 
 Ruang lingkup pada penelitian ini yaitu 
pada pembelajaran menulis puisi yang 
dilakukan di kelas X SMK Negeri 2 
Pontianak pada kompetensi dasar 4.17 
Menulis puisi dengan memperhatikan unsur 
pembangunnya. Penelitian ini mempunyai 
arah dan pedoman untuk dijadikan acuan 
maka penulis batasi pada objek dalam 
penelitian ini adalah kemampuan siswa 
dalam menulis puisi berdasarkan unsur-unsur 
pembangun puisi yaitu (1) diksi, (2) imaji, 
(3) kata konkret, (4) gaya bahasa, (5) 
rima/irama, (6) tipografi, (7) tema/makna, (8) 
rasa, (9) nada, (10) amanat. 
 Penjelasan istilah dalam penelitian ini 
yaitu, 1) Menurut Tarigan (2013:3), menulis 
merupakan suatu kegiatan yang produktif dan 
ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, 
penulis haruslah terampil memanfaatkan 
struktur bahasa dan kosa kata. Menulis 
merupakan keterampilan berbahasa yang 
digunakan untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung, tidak secara tatap muka dengan 
orang lain. Hal ini dapat diartikan bahwa 
dengan tulisan dapat membantu 
mengutarakan pikiran-pikiran melalui tulisan 
tanpa saling bertatap muka. 2) Puisi adalah 
salah satu bentuk karya sastra yang 
4 
 
diungkapkan dengan menggunakan bahasa 
yang padat, dan bermakna kias. Puisi dapat 
didefinisikan sebagai bentuk ekspresi seorang 
penulis dalam mengungkapkan emosi, 
imajinasi pemikiran, dan ide dalam bahasa 
yang indah.  
  
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. 
Metode deskriptif yang dimaksud 
adalah untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan menulis puisi pada siswa kelas 
X SMK Negeri 2 Pontianak berdasarkan 
unsur-unsur pembangun puisi yang dilakukan 
oleh peserta didik. Peneliti berperan sebagai 
pengamat yang mendeskripsikan kemampuan 
menulis puisi siswa yang diselidiki setelah 
observasi berdasarkan data-data yang akan 
dituangkan dalam bentuk penugasan. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah bentuk analisis 
kuantitatif. Menurut Asmara (2007:32) 
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian 
untuk memecahkan masalah berdasarkan 
teori-teori yang relevan dengan 
menggunakan data kuantitatif dan analisisnya 
menggunakan statistika. 
Populasi yang dijadikan subjek 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
SMK Negeri 2 Pontianak yang terdaftar pada 
tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah 
keseluruhan 328 siswa, yang terbagi 
sebanyak 9 kelas yang terdiri dari masing-
masing jurusan. 
Adapun pengambilan sampel dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan 
Proportionate Stratified Random Sampling 
(sampel acak berstrata proporsional) 
merupakan teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan apabila sifat atau unsur dalam 
populasi tidak homogeny dan berstrata secara 
proporsional. (Martono, 2016:78) 
Dalam penelitian ini akan diambil 
sampel sebanyak 63 dan dibagi sebanyak 9 
kelas yaitu masing-masing kelas akan 
diperoleh 7 orang. Ukuran sampel yang layak 
dalam penelitian adalah antara 30 sampai 
300, Untuk penelitian eksperimen sederhana 
yang menggunakan kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen, jumlah sampel untuk 
setiap kelompok adalah antara 10 sampai 20 
orang. Maka peneliti membatasi sampel yang 
akan diambil sebanyak 63 orang yaitu 19% 
dari populasi. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 
Tes berupa unjuk kerja kemampuan menulis 
puisi. Menurut Widoyoko (2013:57) untuk 
mengumpulkan data penelitian tentang hasil 
belajar atau prestasi belajar dapat dilakukan 
dengan menggunakan instrument tes. Tes 
merupakan salah satu alat untuk melakukan 
pengukuran, mengumpulkan informasi 
karakteristik suatu objek. Objek bisa berupa 
kecakapan peserta didik, minat, motivasi dan 
sebagainya. 
Langkah-langkah pengumpulan data 
yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 1) Penulis memberikan soal kepada 
siswa. 2) Siswa menulis puisi dengan tema 
yang telah ditentukan berdasarkan unsur-
unsur pembangun puisi. 3) Setelah 
memperoleh data berupa hasil puisi yang 
ditulis siswa, data    tersebut dianalisis 
berdasarkan rumusan masalah dalam 
penelitian. 
Adapun instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah berupa 
soal tes. Tes berupa unjuk kerja kemampuan 
menulis puisi. 
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif menggambarkan berbagai 
karakteristik data yang berasal dari suatu 
sampel, statistik deskriptif seperti mean, 
median, modus, presentil, desil, quartile, 
dalam bentuk analisis angka maupun 
gambar/diagram. (Sujarweni, 2014:105). 
Peneliti menggunakan teknik statistik 
deskriptif, dilakukan setelah pengumpulan 
data dalam bentuk puisi siswa dan dirata-
ratakan dengan menggunakan persentase. 
Seperti yang dikatakan oleh Bungin 
(2014:181) untuk mengetahui bagaimana 
frekuensi pada suatu data, peneliti dapat 
menganalisis data penelitiannya dengan 
menggunakan teknik distribusi frekuensi. 
Perhitungan data dengan distribusi frekuensi 
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ini dapat dilakukan dengan menghitung 
frekuensi data tersebut kemudian 
dipersentasekan. Dengan rumus yang 
dijabarkan oleh Bungin sebagai berikut: 
N =
                  

 x 100% (1) 
Setelah semua skor dan persentase telah 
diketahui, peneliti merata-ratakan semua nilai 
untuk mengetahui tingkat kesulitan dari 
unsur pembangun puisi yang dibuat oleh 
siswa. Peneliti menggunakan rumus median 
yang dijabarkan oleh Bungin (2014:185) 
sebagai berikut: 
M =
 ∑  

  (2) 
Rumus di atas adalah rumus median 
atau rata-rata untuk mencari nilai tengah dari 
skor yang telah diperoleh melalui penilaian 
dalam tabel. Seperti yang dikatakan oleh 
Nazir (2017:338-339) Medium adalah nilai 
tengah-tengah yang dicari dari sebuah seri 
yang sudah diatur menurut ranking. Median 
sering digunakan sebagai nilai tengah 
variabel yang mempunyai ukuran ordinal. 
Begitu pula yang dijabarkan oleh 
Sugiyono (2014:49) dalam pengertian mean 
atau rata-rata yang merupakan teknik 
penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-
rata (mean) ini didapat dengan 
menjumlahkan data seluruh individu dalam 
kelompok itu, kemudian dibagi dengan 
jumlah individu yang ada pada kelompok 
tersebut. Dengan rumus sebagai berikut. 
 
 Me =
 ∑  

  (3)  
  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil analisis data, 
kemampuan menulis puisi siswa kelas X 
SMK Negeri 2 Pontianak dilihat dari unsur-




Dilihat dari aspek diksi, dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang mendapatkan 
nilai 75 ke atas sebanyak 50 orang dengan 
persentase ketuntasan  sebessar 79,36 %. 
Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai di 
bawah 75 sebanyak 13 orang dengan 
persentase tidak tuntas sebesar 20,63 %. Nilai 
rata-rata kelas sebesar 84,12. Nilai rata-rata 
individu sebesar 84,12. 
Menurut peneliti, beberapa sampel 
siswa yang tidak tuntas menganggap bahwa 
diksi itu tidak susah, namun saat dikerjakan 
oleh siswa mereka lupa bahwa ada diksi yang 
harus digunakan dalam puisi yang mereka 
buat yaitu : “Ilmu”, “Senyum” dan 
“Semangat”. Bahkan ada dari mereka yang 
tidak menggunakan satu diantara diksi yang 
harus digunakan karena takut makna 
kalimatnya jadi berbeda. 
 
2) Imaji 
Dilihat dari aspek imaji, dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang mendapatkan 
nilai 75 ke atas sebanyak 45 orang dengan 
persentase ketuntasan sebesar 71,42 %. 
Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai di 
bawah 75 sebanyak 18 orang dengan 
persentase tidak tuntas sebesar 28,57 %. Nilai 
rata-rata kelas sebesar 87,82. Nilai rata-rata 
individu sebesar 87,82. 
Menurut peneliti, beberapa sampel 
siswa yang tidak tuntas menganggap bahwa 
imaji itu tidak susah, namun saat dikerjakan 
oleh siswa mereka lupa bahwa imaji adalah 
susunan kata yang berupa gambaran angan 
yang menimbulkan imajinasi pembaca. 
Bahkan ada dari mereka yang tidak 
menggunakan satu pun imajinasi karena 
kurangnya pemahaman tentang imaji. 
 
3) Kata Konkret 
Dilihat dari aspek kata konkret, dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang mendapatkan 
nilai 75 ke atas sebanyak 50 orang dengan 
persentase ketuntasan sebesar 79,36 %. 
Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai di 
bawah 75 sebanyak 13 orang dengan 
persentase tidak tuntas sebesar 20,63 %. Nilai 
rata-rata kelas sebesar 91. Nilai rata-rata 
individu sebesar 91. 
Menurut peneliti, beberapa sampel 
siswa yang tidak tuntas menganggap bahwa 
kata konkret itu tidak susah, namun saat 
dikerjakan oleh siswa mereka lupa bahwa 
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kata konkret adalah kata-kata yang ada pada 
kalimat imaji yang mengarah pada arti yang 
menyeluruh, dapat ditangkap indra, 
membangkitkan imajinasi pembaca. Bahkan 
ada dari mereka yang hanya menggunakan 
satu kata konkret saja dalam tiga kalimat 
imajinasi karena kurangnya pemahaman 
tentang kata konkret. 
 
4) Gaya Bahasa 
Dilihat dari aspek gaya bahasa, dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang mendapatkan 
nilai 75 ke atas sebanyak 9 orang dengan 
persentase ketuntasan sebesar 14,28 %. 
Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai di 
bawah 75 sebanyak 54 orang dengan 
persentase tidak tuntas sebesar 85,71 %. Nilai 
rata-rata kelas sebesar 38,09. Nilai rata-rata 
individu sebesar 38,09. 
Menurut peneliti, sampel siswa yang 
tidak tuntas adalah siswa yang menganggap 
bahwa gaya bahasa itu susah, saat dikerjakan 
oleh siswa mereka lupa bahwa gaya bahasa 
adalah susunan perkataan, perasaan yang 
timbul, memberikan efek kejelasan, menarik 
perhatian, mendapatkan kepuitisan yang ada 
dalam kalimat puisi. Bahkan ada dari mereka 
yang tidak menggunakan satu pun gaya 
bahasa karena kurangnya pemahaman 
tentang gaya bahasa. 
 
5) Rima/Irama 
Dilihat dari aspek rima/irama, dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang mendapatkan 
nilai 75 ke atas sebanyak 29 orang dengan 
persentase ketuntasan sebesar 46,03 %. 
Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai di 
bawah 75 sebanyak 34 orang dengan 
persentase tidak tuntas sebesar 53,96 %. Nilai 
rata-rata kelas sebesar 63,49. Nilai rata-rata 
individu sebesar 63,49. 
Menurut peneliti, sampel siswa yang 
tidak tuntas adalah siswa yang menganggap 
bahwa rima/irama itu susah, saat dikerjakan 
oleh siswa mereka lupa bahwa rima/irama 
adalah pengulangan bunyi yang sama dan 
berulang, terdapat pergantian turun naik, 
panjang pendek, keras lembut ucapan bunyi, 
menimbulkan efek musikalitas atau ritme, 
membangkitkan emosi tertentu. Bahkan ada 
dari mereka yang hanya menggunakan satu 
saja pengulangan bunyi karena kurangnya 
pemahaman terhadap apa itu rima/irama. 
 
6) Tipografi 
Dilihat dari aspek tipografi, dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang mendapatkan 
nilai 75 ke atas sebanyak 58 orang dengan 
persentase ketuntasan sebesar 92,06 %. 
Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai di 
bawah 75 sebanyak 5 orang dengan 
persentase tidak tuntas sebesar 7,93 %. Nilai 
rata-rata kelas sebesar 92,06. Nilai rata-rata 
individu sebesar 92,06. 
Menurut peneliti, sampel siswa yang 
tidak tuntas adalah siswa yang menganggap 
bahwa tipografi itu tidak susah, namun saat 
dikerjakan oleh siswa mereka lupa bahwa 
hanya boleh menggunakan dua jenis tipografi 
dalam puisi yang di buat. Bahkan ada dari 
mereka yang tidak menggunakan salah satu 
jenis tipografi yang diharuskan. 
 
7) Tema 
Dilihat dari aspek tema, dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang mendapatkan 
nilai 75 ke atas sebanyak 63 orang dengan 
persentase ketuntasan sebesar 100 %. 
Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai di 
bawah 75 sebanyak 0 orang dengan 
persentase tidak tuntas sebesar 0 %. Nilai 
rata-rata kelas sebesar 100. Nilai rata-rata 
individu sebesar 100. 
Menurut peneliti, semua sampel siswa 
sudah mengerti apa yang dimaksud dengan 
tema, saat dikerjakan oleh siswa mereka 
ingat bahwa tema adalah gagasan pokok, 
pokok persoalan yang mendasari sebuah 
tulisan dalam puisi. Bahkan tidak ada dari 
mereka yang membuat puisi selain dari tema 
“lingkungan sekolah”. 
 
8) Rasa  
Dilihat dari aspek rasa, dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang mendapatkan 
nilai 75 ke atas sebanyak 42 orang dengan 
persentase ketuntasan sebesar 66,66 %. 
Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai di 
bawah 75 sebanyak 21 orang dengan 
persentase tidak tuntas sebesar 33,33 %. Nilai 
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rata-rata kelas sebesar 74,20. Nilai rata-rata 
individu sebesar 74,20. 
Menurut peneliti, sampel siswa yang 
tidak tuntas adalah siswa yang menganggap 
bahwa rasa itu susah, saat dikerjakan oleh 
siswa mereka lupa bahwa rasa sikap penyair 
terhadap puisinya. Bahkan ada dari mereka 
yang hanya terdapat satu saja rasa di dalam 
puisinya karena kurangnya pemahaman 
terhadap apa itu rasa. 
 
9) Nada 
Dilihat dari aspek nada, dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang mendapatkan 
nilai 75 ke atas sebanyak 63 orang dengan 
persentase ketuntasan sebesar 100 %. 
Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai di 
bawah 75 sebanyak 0 orang dengan 
persentase tidak tuntas sebesar 0 %. Nilai 
rata-rata kelas sebesar 100. Nilai rata-rata 
individu sebesar 100. 
Menurut peneliti, semua sampel siswa 
sudah mengerti apa yang dimaksud dengan 
nada, saat dikerjakan oleh siswa mereka ingat 
bahwa nada adalah bunyi puisi yang saat di 
bacakan memiliki nada yang sesuai dengan 
tema yang digunakan dalam puisi. Bahkan 
tidak ada dari mereka yang membuat puisi 
selain dari nada yang sesuai dengan tema. 
 
10) Amanat 
Dilihat dari aspek amanat, dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang mendapatkan 
nilai 75 ke atas sebanyak 63 
orang dengan persentase ketuntasan sebesar 
100 %. Sedangkan siswa yang mendapatkan 
nilai di bawah 75 sebanyak 0 orang dengan 
persentase tidak tuntas sebesar 0 %. Nilai 
rata-rata kelas sebesar 100. Nilai rata-rata 
individu sebesar 100. 
Menurut peneliti, semua sampel siswa 
sudah mengerti apa yang dimaksud dengan 
amanat, saat dikerjakan oleh siswa mereka 
ingat bahwa amanat adalah maksud/ tujuan/ 
pesan moral yang ingin disampaikan 
pengarang kepada pembaca dalam puisi. 
Bahkan tidak ada dari mereka yang tidak ada 
amanat di dalam puisi yang dibuat. 
 Berdasarkan analisis tersebut, unsur 
yang paling sulit bagi siswa adalah unsur 
gaya bahasa dengan persentase ketuntasan 
hanya 14,28%. Sedangkan unsur yang paling 
dikuasai oleh siswa adalah unsur tema, nada 




Berdasarkan hasil analisis di atas dari 63 
siswa dilihat dari keseluruhan aspek, siswa 
yang tuntas atau yang mendapatkan nilai di 
atas KKM sebanyak 52 orang dengan 
persentase ketuntasan sebesar 82,53 %, 
sedangkan siswa yang tidak tuntas atau yang 
mendapatkan nilai dibawah KKM sebanyak 
11 orang dengan persentase tidak tuntas 
sebesar 17,46 %. 
Sampel siswa yang tidak tuntas secara 
keseluruhan aspek ditemukan di kelas Teknik 
Audio Video (2 orang), Teknik Elektronika 
Industri (3 orang), Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik (1 orang), Teknik Kendaraan Ringan 
(3 orang), Teknik Permesinan (1 orang), 
Teknik Sepeda Motor (1 orang). Sedangkan 
seluruh sampel siswa di kelas Teknik 
Otomasi Industri, Produksi dan Siaran 
Program Televisi dan Teknik Gambar 
Bangunan mendapatkan nilai di atas KKM. 
Menurut peneliti, siswa yang tidak 
tuntas merupakan siswa yang kurang 
memiliki pemahaman terhadap suatu karya 
sastra terutama puisi. Siswa tersebut juga 
kurang memperhatikan saat guru 
menjelaskan tentang aspek-aspek yang 
terdapat dalam puisi. Peneliti juga melihat 
saat pengumpulan data berlangsung bahwa 
ada siswa yang bahkan tidak menyukai 
pelajaran Bahasa Indonesia termasuk juga 
pelajaran puisi. Bagi mereka, praktek 
disekolah dengan alat-alat lebih sesru dari 
pada ada berpikir kreatif menggunakan buku 
dan pulpen. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari rangkaian pembahasan dan analisis 
data yang ada pada bab sebelumnya 
diperoleh simpulan sebagai berikut : 1) 
Kemampuan menulis puisi berdasarkan unsur 
diksi sebanyak 50 siswa dikategorikan tuntas 
sedangkan 13 siswa dikategorikan belum 
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tuntas, nilai rata-rata aspek diksi sebesar 
84,12 dengan persentase ketuntasan sebesar 
79,36%. 2) Kemampuan menulis puisi 
berdasarkan unsur imaji sebanyak 45 siswa 
dikategorikan tuntas sedangkan 18 siswa 
dikategorikan belum tuntas, nilai rata-rata 
aspek imaji sebesar 87,82 dengan persentase 
ketuntasan sebesar 71,42%. 3) Kemampuan 
menulis puisi berdasarkan unsur kata konkret 
sebanyak 50 siswa dikategorikan tuntas 
sedangkan 13 siswa dikategorikan belum 
tuntas, nilai rata-rata aspek kata konkret 
sebesar 91 dengan persentase ketuntasan 
sebesar 79,36%. 4) Kemampuan menulis 
puisi berdasarkan unsur gaya bahasa 
sebanyak 9 siswa dikategorikan tuntas 
sedangkan 54 siswa dikategorikan belum 
tuntas, nilai rata-rata aspek gaya bahasa 
sebesar 38,09 dengan persentase ketuntasan 
sebesar 14,28%. 5) Kemampuan menulis 
puisi berdasarkan unsur rima/irama sebanyak 
29 siswa dikategorikan tuntas sedangkan 34 
siswa dikategorikan belum tuntas, nilai rata-
rata aspek rima/irama sebesar 63,49 dengan 
persentase ketuntasan sebesar 46,03%. 6) 
Kemampuan menulis puisi berdasarkan unsur 
tipografi sebanyak 58 siswa dikategorikan 
tuntas sedangkan 5 siswa dikategorikan 
belum tuntas, nilai rata-rata aspek tipografi 
sebesar 92,06 dengan persentase ketuntasan 
sebesar 92,06%. 7) Kemampuan menulis 
puisi berdasarkan unsur tema semua sampel 
siswa dikategorikan tuntas, nilai rata-rata 
aspek tema sebesar 100 dengan persentase 
ketuntasan sebesar 100%. 8) Kemampuan 
menulis puisi berdasarkan unsur rasa 
sebanyak 42 siswa dikategorikan tuntas 
sedangkan 21 siswa dikategorikan belum 
tuntas, nilai rata-rata aspek rasa sebesar 74,20 
dengan persentase ketuntasan sebesar 
66,66%. 9) Kemampuan menulis puisi 
berdasarkan unsur nada semua sampel siswa 
dikategorikan tuntas, nilai rata-rata aspek 
nada sebesar 100 dengan persentase 






menulis puisi berdasarkan unsur amanat 
semua sampel siswa dikategorikan tuntas, 
nilai rata-rata aspek amanat sebesar 100 
dengan persentase ketuntasan sebesar 100%. 
 
Saran 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa kemampuan siswa dalam menulis 
puisi masih harus dilatih agar puisi yang 
dibuat sesuai dengan teori unsur-unsur 
pembangun puisi. Dalam menulis puisi siswa 
juga harus tetap dibimbing agar tercipta puisi 
yang penuh dengan kepuitisan.  
 Unsur yang paling sulit dipahami bagi 
siswa adalah unsur gaya bahasa, Sedangkan 
unsur yang paling dikuasai oleh siswa adalah 
unsur tema, nada dan amanat. Sebaiknya 
siswa diharapkan lebih banyak membaca 
mengenai unsur gaya bahasa. 
 Agar hasil penelitian ini dapat 
digeneralisasikan, maka penelitian yang akan 
datang sebaiknya meneliti puisi siswa serta 
guru yang melaksanakan pembelajaran 
menulis puisi di sekolah. 
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